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Wakil Mentri Dalam Negeri Bima Arya Tinjau Lokasi
Bencana Longsor di Cisarua

KOTA BANDUNG, Prolite — Wakil Mentri Dalam Negeri Bima Arya
sambangi lokasi longsor di Desa Pasirlangu, Kecamatan Cisarua,
Kabupaten Bandung Barat, Sabtu (24/1/2026) malam ini.

Pada kunjungannya Bima memaparkan berdasarkan data
diperolehnya dari 113 korban, yang meninggal dunia tercatat 9
orang dan masih belum ditemukan sekitar 79 orang.

“Pencarian dihentikan dulu karena medannya tidak memungkinkan
masih rawan dan akan dimulai besok pagi jam tujuh,” jelas
Bima.
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Pihaknya mengapresiasi Llangkah cepat gubernur mengambil
inisiatif bagi warga yang terdampak langsung kehilangan
rumahnya ataupun terdampak namun tidak kehilangan rumah.

“Ada dua kategori yang terdampak tertimbun dan yang rumahnya
masih ada. Pak gubernur ambil langkah cepat supaya tidak ada
pengungsian disini mereka diberikan insentif untuk hunian
sementara selama dua bulan,” tuturnya.

“Sehingga tadi saya pastikan bahwa mereka akan sesegera
mungkin mencari hunian sementara untuk dua bulan sebelum nanti
dilakukan langkah-langkah lain,” tambahnya.

Pihaknya pun kata Bima akan memastikan berkoordinasi dengan
bupati apabila masih ada warga yang belum mendapatkan hunian
sementara agar ditampung dilokasi ini dan apabila ada
kebutuhan-kebutuhan logistik, obat-obatan, dan lain-lain agar
dipenuhi.

Selain itu dipastikan antisipasi cuaca, Bima mendapat laporan
dari gubernur Jawa Barat yang akan melakukan modifikasi cuaca
berpusat didaerah tersebut sehingga cuacanya kondusif untuk
evakuasi warga yang belum ditemukan.

Untuk arahan presiden sendiri kata Bima, pihaknya diminta
turun langsung ke lokasi, memastikan cepat penanganan pasca
bencana. Sembari memperhatikan warga-warga yang belum
ditemukan agar segera cepat operasi pencarian dan juga warga
yang terdampak diberikan atensi sepenuhnya sambil waspada
terhadap perkembangan cuaca.



